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ABSTRAK

A fishing community is a community that lives in coastal areas with the main
livelihood being to utilize the Natural Resources (SDA) found in the ocean, be it fish,
shrimp, seaweed, shellfish, coral reefs and other marine resources. Fishing
communities have special characteristics that distinguish them from other
communities, namely characteristics that are formed from life in the ocean which is
very harsh and full of risks, especially risks that come from natural factors. Coastal
areas are known to have unique characteristics and have a very high diversity of
natural resources, both biological and non-biological. Therefore, the rate of increase
in the number of fishermen in Indonesia is very fast. With the assistance from the
Pohuwato District Fisheries Service, this can help the fishermen community who do
not yet have the facilities used to go to sea, in providing this assistance it is not a
monthly activity but an activity carried out at a certain time. During the process of
selecting prospective beneficiaries, there are still some who are not on target and the
data is not synchronized which is feared that there will be double recipients of
assistance, therefore it must really require good accuracy in making decisions. So that
the authors conduct research to design a decision support system (DSS) that can take
into account all the criteria that support making decisions, in order to help and
facilitate the decision-making process. The method used in this study is the VIKOR
method. Vikor is the best solution from several solutions given to the user, where each
solution will be given a rating.

Keywords : A fishing community,Vise Kriterijumska Optimizacija | Kompromisno
Resenje (Vikor) method

Vi



ABSTRAK

Masyarakat nelayan adalah masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir dengan
mata pencaharian utama memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) yang ada di laut,
baik itu ikan, udang, rumput laut, kerang, terumbu karang, dan sumber daya laut
lainnya. Komunitas nelayan memiliki ciri khusus yang membedakannya dengan
komunitas lainnya yaitu karakteristik yang terbentuk dari kehidupan di lautan yang
sangat keras dan penuh resiko, terutama resiko yang berasal dari faktor alam. Wilayah
pesisir dikenal memiliki karakteristik yang unik dan memiliki keanekaragaman sumber
daya alam yang sangat tinggi, baik hayati maupun nonhayati. Oleh karena itu, laju
pertambahan jumlah nelayan di Indonesia sangat cepat. Dengan adanya pendampingan
dari Dinas Perikanan Kabupaten Pohuwato ini dapat membantu masyarakat nelayan
yang belum memiliki fasilitas yang digunakan untuk melaut, dalam memberikan
bantuan ini bukan merupakan kegiatan bulanan melainkan kegiatan yang dilakukan
pada waktu tertentu. Dalam proses pemilihan calon penerima bantuan masih ada yang
tidak tepat sasaran dan data tidak sinkron yang dikhawatirkan akan terjadi penerima
bantuan ganda, oleh karena itu harus benar-benar membutuhkan ketelitian yang baik
dalam mengambil keputusan. Sehingga penulis melakukan penelitian untuk merancang
suatu sistem pendukung keputusan (SPK) yang dapat memperhitungkan semua kriteria
yang mendukung pengambilan keputusan, agar dapat membantu dan mempermudah
dalam proses pengambilan keputusan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode VIKOR. Vikor adalah solusi terbaik dari beberapa solusi yang diberikan
kepada pengguna, dimana setiap solusi akan diberikan rating.

Kata Kunci : Masyarakat nelayan .Sistem Pendukung Keputusan, Vise
Kriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje (VIKOR)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masyarakat nelayan yaitu suatu masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir dengan

mata pencaharian utama adalah memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) yang
terdapat di dalam lautan, baik itu berupa ikan, udang, rumput laut, kerang-kerangan,
terumbu karang dan hasil kekayaan laut lainnya. Masyarakat nelayan memiliki
karakteristik khusus yang membedakan mereka dari masyarakat lainnya, yaitu
karakteristik yang terbentuk dari kehidupan di lautan yang sangat keras dan penuh
dengan resiko, terutama resiko yang berasal dari faktor alam. Wilayah pesisir diketahui
memiliki karakteristik yang unik dan memiliki keragaman potensi sumberdaya alam,
baik hayati maupun non-hayati yang sangat tinggi. Oleh sebab itu, laju pertambahan
jumlah nelayan di Indonesia sangat pesat. Hal ini disebabkan, hasil perikanan laut
merupakan sumberdaya yang besar. Namun banyak juga kendala yang dialami oleh
para nelayan, sehingga hasil tangkapan yang didapat hanya sedikit. Kondisi seperti ini
yang mengakibatkan nelayan menjadi miskin. Peningkatkan kesejahteraan masyarakat
merupakan hakikat pembangunan nasional. Tingkat kesejahteraan masyarakat ini
mencerminkan kualitas hidup dari sebuah keluarga. Keluarga dengan tingkat
kesejahteraan yang lebih tinggi berarti memiliki kualitas hidup yang lebih baik,
sehingga pada akhirnya keluarga tersebut mampu untuk menciptakan kondisi yang
lebih baik untuk bisa meningkatkan kesejahteraan mereka [1].

Sistem pendukung keputusan yang dikemukakan oleh MC Leod (1998) yang
menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan sistem penghasil
informasi yang ditujukan pada suatu masalah yang harus dibuat oleh manajer, sistem
pendukung keputusan merupakan suatu sistem informasi yang ditujukan untuk
membantu manajemen dalam memecahkan masalah yang dihadapinya [2].

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode VIKOR. Vikor

merupakan suatu solusi terbaik dari beberapa solusi yang diberikan untuk dilakukan



user, dimana setiap solusi akan diberkan rating. Dalam proses rating tersebut aplikasi
ini menggunakan metode vikor. Metode pengambilan keputusan multi Kriteria
(MCDM) atau metode analisis keputusan kriteria. Ini awalnya dikembangkan oleh
Serafim Opricovic untuk memecahkan masalah keputusan dengan kriteria yang
bertentangan dan tidak dapat dikompensasikan unit yang -berbeda), dengan asumsi
bahwa kompromi dapat diterima untuk penyelesaian konflik, pembuatan keputusan
menginginkan solusi yang paling mendekati ideal, dan alternatifnya dievaluasi sesuai
untuk semua kriteria yang ditetapkan. Vikor memberi peringkat alternatif dan
menentukan solusi yang disebut kompromi yang paling mendekati ideal. Vikor sebuah
metode untuk optimisasi/optimalisasi kriteria majemuk dalam suatu sistem yang
kompleks. Konsep dasar vikor adalah menentukan rangking dari sampel-sempel yang
ada dengan melihat hasil dan nilai- nilai atau regrets (R) dari setiap sampel [3].

Dengan adanya bantuan dari dinas perikanan Kab Pohuwato ini bisa membantu
masyarakat Nelayan yang belum mempunyai sarana yang digunakan untuk melaut,
dalam pemberian bantuan ini bukanlah kegiatan bulanan tetapi kegiatan yang
dilakukan diwaktu tertentu. Pada saat proses pemilihan calon penerima bantuan masih
ada yang tidak tepat sasaran dan juga tidak singkronisasinya data yang di khawatirakan
terjadinya double penerima bantuan, oleh karena itu harus benar — benar membutuhkan
ketelitian yang baik dalam

mengambil keputusan. Sehingga penulis melakukan penelitian merancang sebuah
sistem pendukung keputusan (SPK) yang dapat memperhitungkan segala kriteria —
kriteria yang mendukung mengambil keputusan, agar bisa membantu dan
mempermudah dalam proses pengambilan keputusan. Adapun penelitian yang saya
angkat dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian bantuan perahu
dan mesin pada kelompok nelayan oleh Dinas Perikanan dengan menggunakan
metode (VIKOR)”.

Sistem pendukung keputusan ini akan menggunakan PHP dan MySQL, untuk
membuat sistem pendukung keputusan yang baru dengan berbasis komputerisasi yang

akan menjadi salah satu alternatif yang baik untuk mengedepankan efektifitas atau



efisien pada pemberian bantuan untuk masyarakat. Oleh karena itu penelitian ini akan
merancang System dengan Judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian
bantuan perahu dan mesin pada kelompok nelayan oleh Dinas Perikanan dengan
menggunakan metode (VIKOR)”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tertulis, penulis memberikan informasi berikut

tentang masalah yang akan digunakan sebagai bahan penelitian :

1. Sering terjadinya penerima bantuan yang tidak tepat sasaran atau data yang tidak
akurat.
2. Sering terjadinya ketidaksingkronan data dan kekhawatiran double (dua kali)

terhadap satu orang atau kelompok penerima bantuan.

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana membangun sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan

metode (VIKOR) bagi para calon penerima bantuan pada pada dinas perikanan
Kab Pohuwato untuk mendapatkan keputusan terbaik dalam memilih penerima
bantuan yang layak mendapatkan?

2. Apakah hasil dari sistem pendukung keputusan ini dapat membantu
menyelesaikan masalah pada Dinas Perikanan dalam singkronisasinya data

penerima bantuan?

1.4 Maksud & Tujuan Penelitian
1. Membangun sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan metode

VIKOR pada pemilihan penerima bantuan perahu dan mesin bagi yang layak
menerima.

2. Untuk mendapatkan data penerima bantuan yang sudah tersingkronisasi



1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis : Dalam hal pengembangan ilmu, penelitian ini sangat

bermanfaat khususnya menambah wawasan pengetahuan pada jurusan Teknik
Informatika (Pemrograman Manfaat Praktis).

2. Manfaat Praktis: Dengan dilakukannya penelitian ini, maka penulis berharap
bahwa dapat memberikan sumbangan Pemikiran untuk peneliti lain yang akan
mengambil tugas akhir dalam kajian yang sama sekaligus sebagai referensi
dalam penulisan dan Dapat bermanfaat dalam menambah atau memperkaya

wawasan pengetahuan baik teori maupun praktek.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Studi
Tabel 2. 1 Tinjauan Studi

No. Peneliti Judul Tahun Metode Hasil
1. | Anis A | Sistem 2018 VIKOR | Berdasarkan hasil
Trisnani, PKZ%?JL:ES: ng penelitian yang telah
Dede U | Pemilihan dilaksanakan ~ maka
Anwar, g::g?g\slflansi dapat diambil
WulanRa | Menerapkan kesimuplan bahwa
madhani, menggunakan metode
Monica M Vise Kriterijumska
Manurung, Optimizajica I
Andysah P Kompromisno Resenje
U Siahaan (VIKOR) pada Sistem

Pendukung Keputusan
(SPK) maka
penentuan  karyawan
berprestasi dapat
dihitung berdasarkan

perhitungan dari bobot

Kriteria masing-
masing, sehingga
dapat memilih

karyawan berprestasi
di dalam perusahaan

secara cepat.[4]




No. Peneliti Judul Tahun Metode Hasil
2. | Fitriani, Sistem 2019 SAW | Memberikan

llyas, Pendukung kemudahan bagi pihak

Bayu Keputusan pengambil keputusan

Rianto Pemberian dalam melakukan
E?Q;ﬂan pengolahan data dan
Kepada penyeleksian calon
Kelompok enerima bantuan
Nelayan Oleh P
Dinas hibah dengan cepat
Kelautan Dan dan tepat dengan
Perikanan P g

memberikan beberapa
Kriteria-Kriteria yang
dijadikan sebagai
bahan

pertimbangan.[5]

2.2 Tinjauan Pustaka

2.3 Pengertian Sistem

Sistem adalah sebuah tatanan yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional

yang saling berhubungan dan secara bersama — sama bertujuan untuk memenuhi

suatu proses pekerjaan tertentu [6].

Masukkan
(Input)

I

Pengolahan
(Processing)

l

Keluaran
(Output)

|

Gambar 2.1 Model Sistem

2.3.1 Sistem Pendukung Peputusan

Sistem pendukung keputusan ialah proses pengambilan keputusan dibantu

menggunakan

komputer

untuk membantu pengambil

keputusan dengan




menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan beberapa
masalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan atau organisasi
bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, tetapi merupakan
sarana yang membantu bagi mereka dalam pengambilan keputusana [7].

Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari 4 sub sistem yaitu: 1). Manajemen
data, meliputi basis data yang berisi data-data yang relevan dengan keadaan dan
dikelola oleh perangkat lunak yang disebut Database Management System
(DBMS). 2). Manajemen model berupa sebauh paket perangkat lunak yang berisi
model-model finansial, statistik, management science, atau model kuantitatif yang
menyediakan kemampuan analisa dan perangkat lunak manajemen yang sesuai. 3).
Subsistem Dialog atau komunikasi, merupakan subsistem yang dipakai oleh user
untuk berkomunikasi dan memberi perintah (menyediakan user interface). 4).
Manajemen knowledge yang mendukung subsistem lain atau berlaku sebagai
komponen yang berdiri sendiri [8].

2.4 Pengertian Metode VIKOR

Metode VIKOR diperkenalkan pertama kali oleh Opricovic dan Tzeng, metode
dapat didefenisikan sebagai multi kriteria sistem kompleks yang dapat dilihat pada
rangking dan pemilihan dari serangkaian alternatif berdasarkan kriteria. Setiap
alternatif dievaluasikan sesuai dengan fungsi kriteria. Pemberian peringkat dapat
dapat dilakukan dengan membandingkan dan mengukur alternatif-alternatif.
Metode Vise Kriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje (VIKOR)
bertujuan untuk mendapatkan hasil perankingan alternatif yang mendekati solusi
ideal dengan mengusulkan solusi kompromi. Metode VIKOR sangat berguna pada
situasi dimana pengambil keputusan tidak memiliki kemampuan untuk menentukan

pilihan pada saat desain sebuah sistem dimulai [9].



2.4.1 Langkah-Langkah Metode (VIKOR)
Langkah 1: Mempersiapkan Matriks X
X11%X12 " X1n

X = lexzz "‘xZn ........................................ (1)

Xm1 Xm2Xmn

Langkah 2: Menormalisasikan nilai R;; dengan rumus sebagai berikut:

R 5= (L) e @)

xXjt—xj

Langkah 3: Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus sebagai berikut:

_ xj*t—xij
S = Z}Ll%x} ) 3)

dan

Ri'= Max j[wj (22220 @)

xjt—xij~
Dimana W; adalah bobot dari tiap kriteria j
Langkah 4: Menghitung nilai Alternatif (Qi) dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

] [

st—s~ RT—R~

Dimana S = min Si, S+=max Si dan R = min Ri, R+=max Ri dan v = 0,5 Nilai Qi
yang terbaik merupakan nilai yang terendah.

Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan untuk menentukan karyawan
terbaik sebagai input yaitu warna, bau, ukuran kulit dan jenis kulit. Maka, penelitian
ini akan membahas sistem pendukung yang dapat membantu untuk menentukan
jenis kulit terbaik dengan menggunkan metode VIKOR. Pada tabel 1 dan 2

merupakan data alternatif dan kriteria berdasarkan karyawan.



Tabel 2. 2. Kriteria

Krite Keterangan

ria

C1 Kejujuran

C Kedisiplinan
Cs Rajin

Cs Tanggung Jawab

Tabel 2. 3. Alternatif

No | Alternatif
Junaidii S.E (A1)
Suryati S.E (A2)
Fandi(As)
Hasri (As)

Al W N

Pada tabel berikut merupakan pembobotan dari tiap tiap kriteria yang digunakan,
dapat dilihat pada tabel 3-6.
Tabel 2. 4. Pembobotan Kejujuran (C1)

Nilai Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Buruk 1




Tabel 2. 5.. Pembobotan Kedisiplinan (C>)

Nilai Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Buruk 1

Tabel 2. 6.. Pembobotan Rajin (Cs)

Nilai Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Buruk 1

Tabel 2. 7.. Pembobotan Tanggung Jawab (Ca)

Nilai Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Buruk 1




Pada tabel 2.8, merupakan tabel yang berisikan rating kecocokan antara alternatif

dan kriteria.
Tabel 2. 8.. Data Alternatif dan Kriteria
Alterna C C C C

tif 1 2 3 4

As Baik Sangat Baik Kurang
Baik

Az Baik Baik Cukup Baik

Az Cukup Sangat Kurang Sangat Baik
Baik

A4 Sangat Baik Sangat Baik | Sangat Baik

Baik

Berdasarkan tabel 3-6 , maka alternatif yang terdapat pada tabel 8 dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel 2. 9.. Tabel rating yang telah di bobotkan

Alternatif C1 Cs Cs Ca
Aq 70 80 85 80
A 75 70 90 80
As 100 80 70 75
Aq 85 75 95 70
Max 100 80 95 80
Min 70 70 70 70

Setelah melakukan pembobotan, maka dilakukan pemrosesan perhitungan
menggunakan metode VIKOR, seperti terlihat dibawah ini:

1. Melakukan normalisasi

R (=1 R ()=
Ro=(E2) =0t Ru=(22)=0
R = () =0ms Ra= (20) <1
e I e =

Ry, = (110000—_17000) 0 R, = (80—80) —0




Ry = (222) = Rss = (5=) = 0,5

95-70 80—70
100-85 80-75
Ry, = ( ) =05 Ry = ( ) =05
41 100-70 ! 42 80—70 ’
95-95 80-70
e (ED) 0 (@)
43 ™ \95-70 44 ™~ \80-70

Tabel 2. 10. Hasil Normalisasi

1 0 0,4 0
0,83 1 0,2 0
0 0 1 0,5
0,5 0,5 0 1

1. Menghitung nilai S dan R
Untuk menghitung nilai S dapat menggunakan persamaan
S1 =X (0,23750*1) + (0,21750*0) + (0,26750*0,4) + (0,27750*0) =
(0,23750+0+0,107+0)=0,3445
S, = ¥ (0,23750*0,83) + (0,21750*1) + (0,26750*0,2) + (0,27750*0) =
(0,1971 +0,21750+0,0535+0) = 0,4681
S3 = X (0,23750*0)+(0,21750*0) + (0,26750*1) + (0,27750*0,5) =
(0+0+0,26750+0,13875) = 0,4062
S4+= X (0, 23750*0,5) + (0,21750*0,5) + (0, 26750*0) + (0, 27750*1)
=(0,11875+0,10875+0+0,27750) = 0,505
2.Nilai R diperoleh dari nilai maksimum dari setiap alternatif pada setiap
kriteria, yang telah di normalisasikan dari persamaan 3.
Ri1= (0,23750*1) = 0,23750 (0,21750*0) = 0 (0,26750*0,4) = 0,107
(0,27750*0) = 0 Max = 0,23750
R,= (0,23750*0,83) = 0,1971 (0,21750*1) = 0,21750 (0,26750*0,2) =
0,0535(0,27750*0) = 0 Max = 0,21750
Rs = (0,23750*0) =0 (0,21750*0) = 0 (0,26750*1) = 0,26750 (0,27750*0,5) =
0,13875 Max = 0,26750
Rs= (0, 23750*0,5) =0,11875 (0,21750*0,5) = 0,10875 (0, 26750*0)=0 (0,
27750*1) = 0,27750
Max = 0,27750



Tabel 2. 11.. Hasil Si dan R;

Ci| C| G| C4 Si R]

A 1 0 | 04| O | 03445 | 0,23750
A, | 083 1 | 02| 0 | 04681 | 021750
As 0 0 1 | 05| 04062 | 0,26750
Ay 05| 05| 0 1 | 0,505 0,27750

Perangkingan (Qi)
Nilai Qi diperoleh dari persamaan 4.

S =0,505 R’ =0,27750
S =0,3445R =0,21750

0 [oneonns) (05) + |

=0,1666

0,23750-0,21750
0,27750-0,21750

|a-05)

0 [0,4681—0,34—45]( ) [0,21750—0,271750
21 0,505-0,3445 ’ 0,27750—0,21750

=0,3850

|a-o05)

0,4062—0,3445 0,26750—0,21750
Qs [0,505—0,3445] ( ! ) [0,27750—0,21750] ( o 0’5)
=0,4166
0,505—0,3445 0,27750—0,21750
Qs [0,505—0,3445] ( g ) T [0,27750—0,21750] (1-05)
=1
Alternatif Qi Rangking
A1 0,166 1
Ao 0,3850 2
Az 0,4166 3
A4 1 4

Tabel 2. 12. Nilai Qi
Maka nilai indeks atau yang menjadi rangking 1 adalah Q1, dengan hasil 0,166.
2.4.2 Mutli-Criteria Decision Making (MCDM)
Multiple Criteria Decision Making (MCDM) merupakan salah satu metode
yang paling banyak digunakan dalam pengambilan keputusan. Tujuan dari MCDM
adalah memilih alternatif terbaik dari beberapa alternatif eksklusif yang saling



menguntungkan atas dasar performansi umum dalam bermacam Kriteria (atau
atribut) yang ditentukan oleh pengambil keputusan [10].

2.5 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

SDLC dimulai dari tahun 1960-an, untuk mengembangkan sistem skala usaha
besar secara fungsional untuk para konglomerat pada jaman itu. Sistem-sistem
yang dibangun mengelola informasi kegiatan dan rutinitas dari perusahaan-
perusahaan  yang  berpotensi memiliki data yang besar dalam
perkembangannya.SDLC atau Software Development Life Cycle atau sering disebut
juga System Development Life Cyle adalah proses mengembangkan atau
mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan
metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat
lunak sebelumnya (berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji
baik [11].

2.5.1 Pengertian Model Waterfall

Waterfall merupakan model klasik yang memiliki sifat berurut dalam
merancang software”. Metode waterfall adalah hal yang menggambarkan
pendekatan secara sistematis dan juga berurutan (step by step) pada sebuah
pengembangan perangkat lunak. Tahapan dengan spesifikasi kebutuhan pengguna
lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan yaitu planning, permodelan,
konstruksi, sebuah system dan penyerahan sistem kepara pengguna, dukungan pada
perangkat lunak lengkap yang dihasilkan [12].

2.5.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirements Analysis).
Proses pengumpulan kebutuhan diintensifkan ke perangkat lunak. Hasilnya harus
didokumentasikan dan di-review ke pelanggan [13].

Pada proses rekayasa kebutuhan yang dilakukan, secara umum terdiri dari
proses elisitasi kebutuhan, kemudian dari hasil proses elisitasi kebutuhan dijadikan
dasar untuk melakukan analsis dan spesifikasi kebutuhan, kemudian dilakukan
validasi hasil analisis kebutuhan, setelah itu kebutuhan yang didapatkan kemudian

dibuat pemodelan agar mudah dipahami [14].



2.5.3 Desain Sistem Secara Umum

Desain sistem secara umum adalah sebagai gambaran kepadaseorang pengguna
mengenai suatu kesatuan yang baru. Desain sistem secara umum merupakan
persiapan dari desain yang terdaftar. Desain secara umum ialah mengenalkan tujuan
untuk komponen-komponen sistem informasi. Desain terdaftar yang dimaksudkan
ialah untuk pemrograman komputer dan ahli teknik lainnya yang akan
mengapliksikan sistem. Tahap desain sistem ini secara umum dilakukan setelah
tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil analisis disetujui oleh manajemen

desain sistem secara terinci.

a. Bentuk input
Input adalah semua data dan perintah yang dimasukkan ke dalam memori
komputer untuk selanjutnya diproses lebih lanjut oleh prosesor. Sebuah perangkat
input adalah komponen piranti keras yang memungkinkan user atau pengguna
memasukkan data ke dalam komputer, atau bisa juga disebut sebagai unit luar yang
digunakan untuk memasukkan data dari luar ke dalam mikroprosesor.
b. Bentuk Output
Output adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang dapat
digunakan. Artinya komputer memproses data-data yang diinputkan menjadi sebuah
informasi. Yang disebut sebagai perangkat output adalah semua komponen piranti
keras yang menyampaikan informasi kepada orang-orang yang menggunakannya.
c. Bentuk Database
Database adalah kumpulan data yang terorganisir, yang umumnya disimpan
dan diakses secara elektronik dari suatu sistem komputer. Pada saat pangkalan data
menjadi semakin kompleks, maka pangkalan data dikembangkan menggunakan
teknik perancangan dan pemodelan secara formal.
d. Bentuk Rancangan Teknologi
Perancangan teknologi adalah pembelajaran yang mencakup bermacam-
macam terori, prinsip serta prosedur dalam merencanakan atau mendesain suatu

program yang dilakukan secara sistematik serta sistemik.


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Data_(komputasi)&action=edit&redlink=1

e. Desain Model
Desain model adalah dimana tahap setelah menganalisis dari siklus

pengembangan sistem pendefinisian dari beberapa kebutuhan fungsional dan untuk
mempersiapkan perancangan bangunan implementasi menggambarkan bagaimana
suatu sistem dibentuk.

2.5.4 Perancangan Konseptual

Perancangan Konseptual merupakan bagian dari proses perancangan yang
mengidentifikasi permasalahan yang bertujuan untuk menentukan solusi secara
prinsip, dimana hal ini dapat dicapai dengan beberapa tahapan yaitu: membuat
daftar kebutuhan; mengidentifikasi masalah abstrak; membuat fungsi keseluruhan;
membuat sub-fungsi; membuat solusi alternatif; melakukan pemilihan kombinasi;
membangun konsep; dan evaluasi konsep, sehingga di dapatkan sebuah solusi
konsep

2.5.5 Perancangan Fisik

Perancangan fisik adalah perancangan yang dilakukan untuk mendapatkan
efisiensi dalam pengolahan data. Dengan tercapainya efisiensi maka diharapkan
sistem informasi dapat memberikan tanggapan yang cepat kepada pemakai yang
berinteraksi dengan sistem tersebut. Dalam rangka mencapai efisiensi pemrosesan
data, penggunaan ruang dalam penyimpanan eksternal kurang diperhatikan. [15]

Flowchart atau bagan alir adalah representasi grafik dari sistem yang
mendeskripsikan relasi fisik di antara entitas-entitas intinya. Bagan alir dapat
digunakan untuk menyajikan aktivitas manual, aktivitas pemrosesan komputer, atau
keduanya. Bagan alir dokumen (dokumen flowchart) digunakan untuk
menggambarkan elemen-elemen dari sistem manual, termasuk catatan akuntansi
departemen organisasi yang terlibat dalam proses dan aktivitas yang dilakukan

dalam departemen tersebut [16].



Tabel 2. 13 Bagan Alir Sistem

No

Nama Simbol

Simbol

Keterangan

Simbol Terminal

)

Menunjukkan untuk
memulai dan mengakhiri

suatu proses

Simbol Dokumen

|

Menunjukkan  dokumen
untuk menyatakan input
berasal daridokumen yang
berbentuk  kertas dan
output di cetak kedalam

kertas.

Simbol Kegiatan
Manual

Menunjukkan Pekerjaan

Manual

Simbol Simpanan
Offline

Menunjukkan file non-
komputer yang diarsip urut
angka (numerical), huruf
(alphabetical), tanggal
(Chronogical)

Simbol Kartu Plong

Menandai input dan output

yang menggunakan Kkartu

plong.

Simbol Proses

Menunjukkan kegiatan

proses

Simbol Operasi Luar

Menunjukkan operasi
yang dilakukan diluar

proses sistem




NO

NAMA SIMBOL

SIMBOL

KETERANGAN

Simbol Pengurutan
Offline

Menunjukkan Proses urut
data di luar proses sistem

9. | Simbol Pita Magnetik Menunjukkan operasi
yang dilakukan di luar
proses operasisistem

10.| Simbol Hard Disk Input dan Output
menggunakan pita sistem

11.| Simbol Diskette Menunjukkan input dan
output mengunakan

(I hardisk
Menunjukkan input dan
12.| Simbol Drum Magnetik @ giléizumt menggunakan
Input dan Output
13.| Simbol Pita Keras [j] Menggunakan pita keras
14.| Simbol Keyboard Input dan Output
Menggunakan online

keyboard

< ) Menunjukkan Output
1 | Simbol Display g?r?]%nitor ditampilkan
17.| Simbol Hubungan Proses transmisi  data

Komunikasi \N melalui

Channel Komunikasi




NO| NAMA SIMBOL SIMBOL KETERANGAN
18.| Simbol Garis Alir < Digunakan untuk
> tunjukkan arus Proses

19.

Simbol Penjelasan

Menunjukkan penjelasan
dari suatu proses

20.

Simbol Penghubung

o

Penghubung ke halaman
yang Sama

2.5.

Suatu Proses untuk menempatkan sistem informasi baru kedalam 19 sistem

6 Implementasi Sistem

yang sudah lama.

Ada 4 tahapandalamimplementasisistem:

Dari keempat proses diatastelahdiseleksi dan dipilih, kemudian 19 sistem

Membuat dan menguji basis data dan jaringan

1
2. Membuat dan menguji program
3

Memasang dan menguji 19 sistembaru

4. Mengirim sistem baru kedalam sistem lama

dapatdi implementasikan dan dioperasikan.

2.5.7 Operasi dan Pemeliharaan

Setelah masa 19 sistem berjalan sepenuhnya menggantikan sistem yang sudah

lama, sistem memasuki pada tahapan operasi dan pemeliharaan.

Pemeliharaan perangkat lunak terbagi tiga:

a. Pemeliharaan Perfektif

Pemeliharaan ini ditujukan untuk memperbaharui 19 sistem lama

sebagai tanggapan atas perubahan kebutuhan pemakai dan kebutuhan

organisasi.




b. Pemeliharaan Adaptif
Pemeliharaan ini berupa perubahan aplikasi untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungan perangkat keras dan lunak.
c. Pemeliharaan Korektif
Pemeliharaan ini berupa pembetulan atas kesalahan-kesalahan yang
ditemukan pada saat sistem berjalan.

2.6 Teknik Pengujian Sistem

Pengujian adalah proses untuk menemukan error pada perangkat lunak sebelum
dikirim kepada pengguna. Pengujian Software adalah kegiatan yang ditujukan
untuk mengevaluasi atribut atau kemampuan program dan memastikan bahwa itu
memenuhi hasil yang dicari, atau suatu investigasi yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai kualitas dari produk atau layanan yang sedang
diuji (under test), Pengujian perangkat lunak juga memberikan pandangan
mengenai perangkat lunak secara obyektif dan independen, yang bermanfaat dalam
operasional bisnis untuk memahami tingkat risiko pada implementasinya [17].

2.6.1 White Box

White Box Testing adalah salah satu cara untuk menguji suatu aplikasi atau
software dengan cara melihat modul untuk dapat meneliti dan menganalisa kode
dari program yang di buat ada yang salah atau tidak. Kalau modul yang telah dan
sudah di hasilkan berupa output yang tidak sesuai dengan yang di harapkan maka
akan dikompilasi ulang dan di cek kembali kode-kode tersebut hingga sesuai
dengan yang diharapkan [18].

Pengujian white box bisa dilakukan dengan pengujian basis path, metode ini
merupakan salah satu teknik pengujian struktur sistem untuk menjamin semua
statemen dalam setiap jalur independen program dieksekusi minimal 1 Kali.
Perhitungan jalur independen dapat dilakukan melalui metric Cyclomatic
complexity. Sebelum menghitung nilai dari cyclomatic Complexity, harus

diterjemahkan desain prosedural ke grafik alir, kemudian dibuat flow graphnya,



seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 2.2 Bagan Alir

Gambar 2.3 Grafik Alir

Node adalah lingkaran yang mempresentasikan satu atau lebih statemen procedural.
Edge adalah anak panah pada grafik alir,
Region adalah area yang membatasi edge dan node,
Simpul Predikat adalah simpul atau node yang berisi kondisi yang ditandai dengan
dua atau lebih edge yang berasal darinya.
Dari gambar flowgraph di atas didapat:
Path1=1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11



Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram alir,
Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu
flowgraph. Dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:
1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity,
2. Cyclomatic complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:
V(G) = E-N+2 ..o, 1)
Dimana :
E = jumlah edge pada grafik alir
N = jumlah node pada grafik alir
1. Cyclomatic complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:
VG)=P+1 ., )
Dimana P = jumlah Predicate node pada grafik alir
Dari gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity.
1) Flowgraph mempunyai 4 region
2) V(G)=1ledge—9node +2=4
3) V(G) =3 predicate node +1 =4
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
2.6.2 Black Box
Black box testing merupakan pengujian yang bertujuan untuk menunjukkan
fungsi perangkat lunak tentang cara beroperasiny program, apakah pemasukan data
keluaran telah berjalan sebagaimana yang diharapkan dan apakah informasi yang
disimpan secara eksternal selalu dijaga kemutakhirannya.Teknik pengujian ini
berfokus pada domain informasi dari perangkat lunak, dengan melakukan test case
dengan mempartisi domain input dari suatu program dengan cara yang
memberikan cakupan pengujian yang mendalam[19]
2.7 Perahu dan Mesin
Perahu dan mesin merupakan peralatan yang di gunakan masyarakat nelayan
pada saat melaut tetapi masih ada nelayan yang belum mempunyai peralatan ini
sehingga memiliki kendala pada saat akan melau, melalui program program yang
di sediakan Pemerintan Dinas Perikanan Kabupaten Pohuwato.sehingga

memberikan bantuan kepada kelompok masyarakat yang memiliki unit usaha yang



bergerak pada penangkap ikan merupakan salah satu program yang di sediakan
Pemerintah Dinas Perikanan Kabupaten Pohuwato.

2.8 Kriteria penerima bantuan

1. KTP Pohuwato

2. Kartu Nelayan

3. Termasuk dalam Basis Data Terpadu (BDT).
4. Termasuk Dalam Data Penerima Bantuan

2.9 Database Management Sistem

DBMS merupakan suatu program komputer yang digunakan untuk
memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi dan mengakses data secara
praktis dan efisien. Contoh produk DBMS di antaranya adalah Oracle, Microsoft
Sql Server dan MySQL. Penggunaan DBMS dimaksudkan untuk menyediakan
lingkungan yang nyaman dan efisien dalam menyimpan dan mengambil informasi
dari basis data.[20]

2.9.1 Pengertian Database

Basis data sebagai kumpulan terorganisasi dari data-data yang berhubungan

sedemikian rupa sehingga mudah disimpan, dimanipulasi serta dipanggil oleh
pengguna. Terminologi hubungan berarti data mendeskripsikan domain (ranah)
tertentu sehingga pengguna mudah untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan ke basis data tersebut. Sedangkan pengertian sistem basis data adalah
sebagai koleksi dari data-data yang terorganisasi sedemikian rupa sehingga data
mudahdisimpan dan dimanipulasi  (diperbarui, dicari, diolah dengan
perhitunganperhitungan tertentu, serta dihapus [20].

Manfaat Database juga memiliki tujuan-tujuan lain seperti berikut ini:

1. Kecepatan dan kemudahan (speed) Pemanfaat database memungkinkan kita
untuk dapat menyimpan data atau melakukan perubahan terhadap data atau
menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah.

2. Efesiensi ruang penyimpanan (space) Dapat melakukan penekanan jumlah
pengulangan data, baik dengan menerapkan sejumlah pengkodean atau
dengan membuat relasirelasi dalam bentuk file antar kelompok data yang

salin berhubungan.



3. Keakuratan (accuracy) Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi
antar data bersama dengan penerapan aturan atau batasan tipe data, domain
data, keunikan data, dan sebagainya, yang secara ketat dapat diterapkan
dalam sebuah basis data, sangat berguna untuk menekan ketidak akuratan
pemasukan atau penyimpanan data.

4. Ketersediaan (availability) Pertumbuhan data baik dari sisi jumlah, maupun
jenisnya sejalan dengan waktu akan semakin membutuhkan ruang
penyimpanan yang besar. Padahal tidak semua data itu selalu di butuhkan,
karena itu kita dapat memilih-milih adanya data utama atau master, data
transaksi, data historis, hingga data kadarluasa.

5. Kelengkapan (completeness) Untuk mengakomodasikan kebutuhan
kelengkapan data yang semakin berkembang, yaitu dengan menambah
record-record data dan melakukan perubahan struktur dalam basis data, baik
dalam bentuk penambahan objek baru tabel atau dengan penambahan file-
file baru pada suatu tabel.

2.10 Perangkat Lunak Pendukung

Pengertian perangkat lunak adalah suatu program dalam komputer yang
dirancang sedemikian rupa, yang jika dijalankan akan memberikan perintah ke
komputer/ hardware/ software lain dalam rangka menyelesaikan sebuah tugas,
pekerjaan, dan juga tuntutan tertentu seperti yang diharapkan user.

Perangkat lunak yang di gunakan penulis dalam membuat sistem ini ada
beberapa diantaranya Php di gunakan untuk membangun Website, Mysql di
guankan untuk basisdata, Dreamweaver dan Photoshop digunakan untuk
mendesainWeb.

2.10.1 PHP (PHP; Hypertext Processor)

PHP singkatan dari PHP hypertext preprocessor. PHP merupakan bahasa yang
berbentuk skrip yang di tempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah
yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser. Secara khusus,
PHP dirancang untuk membentuk aplikasi Web dinamis. Artinya, ia dapat
membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya,

menampilkan isi database ke halaman web. Kelahiran PHP bermula saat Rasmus



Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl yang dapat mengamati siapa saja yang
melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yakni pada tahun 1994.Skrip-skrip ini
kemudian dikemas menjadi tool yang disebut personal home page. Paket inilah
yang menjadi cikal bakal PHP.Pada tahun 1995 Rasmus menciptakan PHP/FI
Versi 2. Pada versi inilah pemrogram dapat menempelkan kode terstruktur didalam
tag HTML. Yang menarik, kode PHP juga berkomunikasi dengan database dan
melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks. Pada saat ini PHP cukup
populer sebagai peranti pemrograman web. Pada awalnya, PHP dirancang untuk
diintegrasikan dengan web server apache. Salah satu kelebihan dari PHP adalah
mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal. Dengan demikian,
menampilkan data yang bersifat dinamis, yang diambil dari database, merupakan
hal yang mudah untuk diimplementasikan. Itulah sebabnya sering dikatakan bahwa

PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web dinamis [21].

Gambar 2.4 Bahasa Pemrogman.

2.10.2 mysaL

MYSQL adalah salah satu aplikasi DBMS (Database Management System) yang
sudah sangat banyak digunakan oleh para program aplikasi web. Contoh DBMS
lainnya adalah PostgreSQL (freeware), SQL Server, MS Access dari Microsoft, DB2
dari IBM, Oracle dan Oracel Corp, Dbase, FoxPro, dan lainnya. Kelebihan dari
MySQL adalah gratis handal dan selalu diupdate banyak forum yang memfasilitasi
para pengguna jika memiliki kendala. MySQL juga menjadi DBMS yang sering
dibundling dengan web server sehingga proses instalasinya jadi lebih mudah [22].



Kelebihan dari MySQL adalah gratis, handal, selalu di-update dan banyak
forum yang memfasilitasi para pengguna jika memiliki kendala [23].

Mym

Gambar 2.5 MySQL

2.10.3 Xampp

Menurut  Puspitasari  berpendapat bahwa XAMPP adalah sebuah
softwarewebserver apache yang didalamnya sudah tersedia database server mysqgl
dan support php programming. xampp merupakan software yang mudah digunakan
gratis dan mendukung instalasi di linux dan windows. Keuntungan lainya adalah
cuma menginstal 1 kali sudah tersedia apache web server, mysql database server,
php support (php4 dan php5) dan beberapa modul lainya hanya bedanya kalau versi
windows selalu dalam bentuk instalasi grafis dan yang linux dalam bentuk file
terkompresi tar.gz. kelebihan lain yang berbeda dari versi untuk windows adalah
memeliki fitur untuk mengaktifkan sebuah server secara grafis, sedangkan linux
masih berupa perintahperintah didalam console. oleh karena itu versi untuk linux
sulit untuk dioperasikan” [24].

"Suatu sistem operasi dengan menggunakan web server local memungkinkan
sebuah web dinamis bisa diakses secara lokal, yang memiliki berbagai fasilitas
seperti Windows, Linux, Mac, dan Solaris [6]. XAMPP merupakan singkatan dari :
X (Cross Platform) karena dapat bisa dijalankan di Windows, Linux, Mac, dan
Solaris, A (Apache ) merupakan web server nya, M (MySQL) merupakan Database
Management System (DBMS), PP (PHP dan Perl) sebagai bahasa pemrograman
yang didukungnya [25].

€
XAMPP

Gambar 2.6 XAMPP



2.10.4 Dreamweaver

Adobe Dreamweaver merupakan program penyunting halaman web keluaran
Adobe Systems yang dulu dikenal sebagai Macromedia Dreamweaver.Program ini
banyak digunakan oleh pengembang web karena fitur-fiturnya yang menarik dan
kemudaha penggunaannya. Menurut Arip Aryanto dan Tri Irianto mengemukakan:
“Adobe Dreamweaver adalah suatu bentuk Software editor web yang dibuat oleh
Macromedia dengan software ini, seorang programmer web dapat dengan mudah
membuat tampilan websitenya”. Jadi dapat disimpulkan bahwa Adobe
Dreamweaver merupakan program penyunting halaman web dari Adobe Systems
yang dulu dikenal sebagai Macromedia Dreamweaver dari Macromedia. Program
ini banyak digunakan oleh pengembang Web karena fitur-fiturnya yang lengkap

serta kemudahan dalam penggunaannya [26].

Gambar 2.7 Adobe Dreamweaver

2.10.5 Ms Visio
Microsoft visio (atau sering disebut Visio, adalah sebuah program aplikasi
komputer yang sering digunakan diagram, diagram alir (flowchart),
brainstorm, dan skema jaringan yang dirilis oleh Microsoft
Coporation.aplikasi ini menggunakan grafik vector untuk membuat

diagram-diagramnya[27].

Gambar 2.8 Ms Visio



2.11 Kerangka Pemikiran

1. Bagaimana merancang SPK untuk mendapatkan keputusan terbaik
dalam memilih penerima bantuan yang layak mendapatkan?

2. Bagaiaman penerapan metode Vikor dalam proses penyeleksian?

N

Pemodelan

v
QIPengumpulan data>—’@awancara,observasi & Dokumentasi

y Kriteria Pemilihan
Cz Nelayan Penerima
Bantuan

Pengembangan Sistem
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Memiliki KARTU NELAYAN
Termasuk dalam Basis Data Terpadu
Termasuk Dalam Penerima Bantuan
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N
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1. Untuk merancang sebuah aplikasi yang dapat membantu penentuan
kelompok Nelayan penerima bantuan Perahu dan Mesin di Perikanan Kab
Pohuwato

Untuk mengetahui tingkat efektivitas penentuan kelompok Nelayan
penerima bantuan Perahu dan Mesin pada dinas perikanan Kab.Pohuwato

J

Gambar 2.9 Kerangka Pemikiran



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian
Bantuan Perahu dan mesin Pada Kelompok Nelayan Oleh Dinas Perikanan Dengan
Menggunakan Metode (VIKOR)” penelitian ini bertempat di Kantor Desa
Pohuwato yang beralamat di Jalan Pelabuhan Desa Pohuwato Kecamatan Marisa
Kabupaten Pohuwato.
3.2 Teknik Pengumpulan Data
1 Teknik wawancara
Wawancara merupakan pembuktian terhadap informasi yang telah
diperoleh. Teknik yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara mendalam, yang merupakan proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian. Wawancara dengan cara tanya jawab, sambil
bertatap muka dengan mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan, dan
memberikan pertanyaan lagi, ketika informan memberikan jawaban. Tanya
semua kepada informan, untuk memenuhi kebutuhan data yang diperlukan.
2 Observasi
Observasi merupakan proses peneliti dalam melihat situasi dalam melihat
situasi penelitian. Informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah
tempat, pelaku, kegiatan atau peristiwa, dan waktu
3 Teknik Dokumen
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, berupa sumber tertulis, film, dan gambar. Dokumen tersebut
akan memberikan informasi bagi proses penelitian.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada

sekarang berdasarkan data
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3.3.1 Tahap Analisis

Pada tahap ini dilakukan analisis Sistem Pendukung Keputusan Bantuan

Pemberian perahu dan mesin yakni meliputi :

a.

Analisis Sistem Berjalan

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan masalah dalam
perekayasaan sistem yang akan dibuat kemudian menetapkan sistem yang
akan direkayasa dalam penelitian ini, pengembanagan sistem juga harus
memeperhatikan representasi parameter yang akan digunakan, sehingga
sistem pendukung keputusan yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan
setiap pengguna, agar dapat membantu melakukan seleksi Bantuan yang
memenuhi Kriteria. Kriteria yang akan dinilai pada penelitian ini adalah
kriteria yang telah ditentukan Dinas Perikanan Kabupaten Pohuwato.
Analisis Sistem yang diusulkan

Pada tahap ini dilakukan pendalaman tentang kejelasan sasaran, kejelasan
tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan Bantuan Peningkatan Rumah,
kejelasan sistem yang akan direkayasa serta bimbingan teknis penggunaan
sistem. Secara umum dapat digambarkan bahawa sistem yang akan
direkayasa merupakan sebuah sistem yang mengguanakan metode VIKOR
untuk menampilkan referensi penerima Bantuan Perahu dan mesin.
Sumber data

Sumber data yang digunakan pada tahap ini adalah data primer yaitu data
yang diperoleh secara langsung sesuai dengan pengamatan dilapangan serta
wawancara langsung dengan pegawai Desa Pohuwato

Alat

Alat yang digunakan pada tahap ini adalah flowchart, diagram konteks,
tabel sistem pendataan dan struktur organisasi.

3.3.2 Tahap Desain

Pada tahap ini dilakukan desain sistem yakni desain Output, desain Input,

desain Database, desain teknologi dan desain model :
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Desain Output

Desain Output adalah informasi yang akan di tampilkan kepada pengguna
sebagai hasil pengolahan dari aplikasi

Desain Input

Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari
informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh
organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem
informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan.
Desain Input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai Input yang
pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, akan memicu
adanya kesalahan.

Desain Database

Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan
perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah
satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai
basis penyedia informasi bagi para pemakainya.

Desain Teknologi

Tahap desain teknologi terbagi atas dua yaitu desain teknologi secara umum
dan terinci. Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan
dalam menerima Input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari
sistem secara keseluruhan.

Desain Model

Merupakan tahapan yang lebih berfokus pada spesifikasi detail berbasis
komputer. Sistem yang digunakan adalah Model-Driven Design, yaitu sebuah
pendekatan desain sistem yang menekankan penggambaran model sistem
untuk mendokumentasikan aspek teknis dan implementasi dari sebuah sistem.
Dimana pada tahap ini kita melakukan pertimbangan-pertimbangan mengenai
bagaimana suatu sistem akan diterapkan, baik dalam teknologi dan lingkungan

implementasi. Pada tahap ini digunakan Data Flow Diagrams (DFD), dimana
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kita memodelkan persyaratan logis dari suatu sistem informasi. DFD
memodelkan keputusan-keputusan teknis dan desain manusia untuk
diimplementasikan sebagai bagian dari suatu sistem informasi.
f.  Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada tahap ini adalah data primer yaitu data yang
diperoleh dari hasil analisis.
g. Alat
Alat yang digunakan pada tahap ini adalah Diagram Flow Dokumen (DFD)
termasuk dalam hal proses fisik, aliran data fisik serta data store fisik
3.3.3 Tahap Produksi /Pembuatan
Di tahap ini kita harus membuat desain system maka dari itu kita harus
menggunakan bahasa pemrograman PHP, XAMPP, Adobe Photoshop, Adobe
Dreamwever dan juga memanfaatkan Mysql. Pada tahap ini kita melakukan tahap
produksi sistem hasil analisa dan desain sistem sebelumnya. Termasuk didalamnya
menginstal paket tambahan untuk menjalankan program, menulis listing program
dan membangunnya dalam bentuk sebuah formulir, antarmuka dan integrasi sistem-
sistem program yang terdiri dari input, proses dan output yang tersususn dalam
sebuah sistem menu sehingga dapat dijalankan oleh pengguna sistem.
a.  Sumber data
Sumber data yang digunakan pada tahap ini adalah data primer yang
diperoleh dari hasil desain.
b. Alat
Alat yang digunakan pada tahap ini adalah menggunakan tools software PHP
dan Database MySQL.
3.3.4 Tahap Pengijian
Setelah dilakukan tahap analisa, desain dan produksi ssitem, maka kita
melakukan tahap pengujian, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan
dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk
memastikan sistem dapat berjalan dengan semestinya. Testing difokuskan pada
logika internal, fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dari

sistem yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan review dan evaluasi terhadap sistem
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informasi yang dikembangkan, apakah sudah sesuai dengan rancangan atau belum.
Jika terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kemudian dilakukan
revisi atau perbaikan supaya produk tersebut dapat dioperasikan dengan baik dan
siap untuk diimplementasikan. Pengujian yang dilakukan dengan mengguankan
teknik pengujian perangkat lunak yang telah ada yaitu :
a.  Pengujian white box terhadap sistem yang digunakan.
b.  Pengujian black box melalui program PHP dan Database MySQL
Setelah dilakukn uji coba sistem secara internal, kemudian dilakukan
pengujian antarmuka sistem, apakah sebuah sistem setelah diberikan ke pengguna
dapat dioperasikan atau tidak.
3.3.5 Implementasi
Tahap implementasi sistem (System Implementation) merupakan tahap
meletakan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Pada tahap ini akan dilakukan
pengetesan secara bersama anatara analis sistem (system analist), pemrograman
(programer) dan pemakai sistem (user).
Adapun beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah :
a.  Penerapan/Penggunaan Program
Penerapan instalasi dari program yang telah dibangun ini nantinya akan
diterapkan pada Dinas perikanan Kabupaten Pohuwato
b.  Instalasi program
Setelah menetapkan bidang yang nantinya akan menggunakan program ini,
langkah selanjutnya adalah menginstal program. Proses penginstalan tidak
memakan waktu yang lama.
c.  Pelatihan pengguna
Langkah berikut tidak kalah pentingnya dengan langkah-langkah
sebelumnya, yakni kita harus melatih pengguna program pada yang
bersangkutan yang nantinya akan m
enggunakan program ini dengan hanya melatih beberapa orang saja yang
khusus menangani data Penerima Bantuan Perahu dan Mesin
d. Entry data
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Setelah pelatihan pengguna dilakukan, maka hal selanjutnya yang Kkita
lakukan adalah memasukan data. Ini dilakukan agar nantinya program yang
telah dibangun apakah bisa digunakan atau tidak dan bisa dinilai oleh
pengguna apakah program yang telah dibangun ini dapat mengoptimalkan

sistem Bantuan Perahu dan Mesin



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1  Hasil pengumpulan Data
Berikut ini adalah pengumpulan data dari calon Penerima Bantuan Perahu dan

Mesin.

Tabel 4.1 : Data Calon Penerima Bantuan

No. Nama Alamat
1. | Muhtar Almas Desa Pohuwato
2. | Idris Usman Desa Pohuwato Timur
3. | Ishak Radjak Desa Pentadu
4. | Ferdiyanto Dama Desa Siduan

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memasukan nama-nama calon
penerima bantuan dan alamat, proses ini dilakukan untuk mengetahui apakah yang
mendapat bantuan Perahu dan Mesin merupakan masyarakat yang bertempat
tinggal di Kabupaten Pohuwato.

Tabel 4.2 : Data Kriteria

No Nama Kriteria

1. | KTP Pohuwato

2. | Memiliki Kartu Nelayan

3. | Termasuk dalam BDT

4. | Termasuk dalam Data Bantuan

5. Kriteria diatas merupakan kriteria dari penentuan penerima bantuan Perahu

dan Mesin.
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4.2 Hasil Pemodelan
Tabel 4.3 : Niliai Pilihan Kriteria
Nama Pilihan Nilai Pilihan
NO. Kriteria L o
Kriteria Kriteria
Ya 5
1. | KTP Pohuwato
Tidak 1
Ya 5
2. | Memiliki Kartu Nelayan
Tidak 1
Ya 5
3. | Termasuk dalam BDT
Tidak 1
. Termasuk dalam Data Ya 5
" | Bantuan Tidak 1
Tabel 4.4 : Nilai Awal
Nama KTP Memiliki | Termasuk | Termasuk
Pohuwato Kartu dalam dalam Data
Kode
Nelayan BDT Bantuan
AO01 | Muhtar Almas 5 5 1 1
A02 | Idris Usman 1 5 1 5
A03 | Ishak Radjak 1 5 5 1
A04 | Ferdiyanto Dama 5 1 5 1




Tabel 4.5 : Nilai Normalisasi

Kode C01 | C02 | CO3 | CO4
A0l 0 0 0 1
A02 1 0 0 0
A03 1 0 1 1
A04 0 1 1 1

Tabel 4.6 : Nilai Terbobot

Kode | CO1 | CO2 | CO3 | CO4
A01 0 0 0 0.3
A02 0.2 0 0 0

AO03 0.2 0 0.2 0.3
A4 0 0.1 0.2 0.3

Tabel 4.7 : Hasil Analisa

Rank | Kode Nama Nilai V(Indeks Vikor 0.5)
2. AQ2 Idris Usman 0
3. A0l Muhtar Almas 0.6
4. A04 Ferdiyanto Dama 0.9
1. AQ02 Ishak Radjak 1

37



38

4.3  Hasil Pengembangan Sistem

4.3.1 Analisa System
Analisa Sistem (System Analisist) adalah menguraikan sebuah sistem informasi

dimana terdapat bagian penting dalam komponen ini bisa mengartikan dan
mengulang kembali masalah yang ada, hambatan yang terjadi dan kebutuhan dapat
diharapkan sehingga bisa untuk mengusulkan perbaikan. Analisa merupakan tahap
awal dalam pengembangan perangkat lunak sistem, dimana ahli teknik sistem
menganalisa hal-hal yang diperlukan dalam melaksanakan proyek pembuatan atau

perangkat lunak.



4.3.1.1 Analisa Sistem Berjalan
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SISTEM BERJALAN

Masyarakat

Bidang Tangkap

KABID

Proposal

Mengaju
kan
Proposal

Proposal

Memberitahu ke

h 4

Rekomendasi calon

Mengecek proposal
yang masuk

v

Merekap Nama
calon penerima

v

Merekap hasil pra
identifikasi

v

v

penerima

SK penerima
bantuan

Membuat jadwal
turlap

Melakukan
koordinasi dengan
pem.desa

Melakukan

masyarakat sk /&
yg telah di ttd

Menerima
bantuan
mesin

tempel

Selesai

identifikasi calon
penerima

v

Membuat berita acara
hasil identifikasi

v

Berita acara

Verifikasih faktual
terhadap calon
penerima

Membuat berita
acara verifikasi calon
penerima

Berita acara hasil verifikasi
calon penerima

Membuat
rekomendasi calon
penerima

v

Rekomendasi calon
penerima

Membuat SK
penerima

SK penerima bantuan

e

SK yang telah di TTD

Menandatangani
SK

SK yang telah di
TTD

e @ —

Pendistribusian/

penyaluran bantuan

Gambar 4.1 : Sistem Berjalan



4.3.1.2 Sistem Yang Diusaulkan
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v

v

Alternatif Nilai Alternatif
L

‘ Proses Simpan ‘ ‘ Proses Simpan ‘

b
‘ Proses Simpan ‘ —| Proses Simpan

|

|

k.

Tb_Admin < < Tb_Kriteria <J < Tb_alternatif < Tb_rel_alternatif

|

UL

Proses Cetak

Laporan Hasil

-

Gambar 4.2 : Sistem Diusulkan

4.3.2 Desain Sistem
4.3.2.1 Diagram Konteks

- Data Kriteria

- Data Bobot Kriteria
- Data Alternatif
-Data Nilai Alternatif

Hasil Seleksi

(0

Sistem Pendukung
Keputusan
pemberian bantuan
perahu dan mesin

Hasil Seleksi

oleh dinas
perikanan Kab
Pohuwato

Menggunakan
\_ Metode Vikor /

Gambar 4.3 : Diagram Konteks
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4.3.2.2 Diagram Berjenjang

Sistem Pendukung Keputusan
pemberian bantuan perahu dan
mesin oleh dinas Perikanan
Kab Pohuwato

3_,
3_

Input Proses Output

a—

Data Kriteria Dati.l B?Ot
Kriteria

:
:

Data
Alternatif

Data Nilai Proses Hasil
Alternatif Penelitian

Gambar 4.4 : Diagram Berjenjang
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4.3.2.3. Diagram Arus Data
4.3.2.3.1. DAD Level 0

- Data Kriteria 1 iteri
- Data Bobot Kriteria .m__

- Data Alternatif

—Data Nilai Alternatif Input Data .w—

Data Nilai Alternatif _

N
S

Hasil Penilaian

Data Kriteria

Data Bobot Kriteria
Proses Data Alternatif
Data Nilai Alternatif

T

Output

T

Gambar 4.5 : DAD Level 0

Hasil Penilaian

4.3.2.3.2. DAD Level 1 Proses 1

Data Kriteria Data Kriteria

» | DataKriteria (———=ddRIEENd

AT
1.1

Data Alternatif Data Alternatif Data Alternatif »

./

AT
i

Data Nilai Alternatif Data Nilai Data Nilai Alternatif

Alternatif

v

Data Bobot Kriteria Data Bobot Data Bobot Kriteria o
Kriteria

Gambar 4.6 : DAD Level 1 Proses 1
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4.3.2.3.3. DAD Level 1 Proses 2

Hasil Seleksi
- Data Kriteria . Data Kriteria _
- Data Bobot Kriteria
- Data Alternatif | Data Bobot Kriteria _
-Data Nilai Alternatif _ | Proses
Seleksi |, Data Alternatif _
/ owahi st S

Hasil Seleksi

Gambar 4.7 : DAD Level 1 Proses 2
4.3.2.3.4. DAD Level 1 Proses 3

I

Hasil Penilaian . . Data Hasil Penilaian

N

A

Hasil Penilaian

A\ 4

Gambar 4.8 : DAD Level 1 Proses 3
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4.3.3 Desain Database
Untuk : Dinas Perikanan Kabupaten Pohuwato

Sistem :Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Perahu dan Mesin
Menggunakan Metode Vikor

Tahap : Perancangan sistem secara umum

Tabel 4.8 : Desain File Secara Umum

Kode Nama File Tipe Media Organisasi

File File File File Pl UL

F1 tb_alternatif Master | Harddisk Indeks Kode_alternatif

F2 tb_kriteria Master | Harddisk Indeks Kode_kriteria

F3 | th_rel alternatif | Proses | Harddisk Indeks IDE

F4 tb_user Proses | Harddisk Indeks Kode_user

1.3.2. Desain Sistem Secara Terperinci
Tabel 4.9 : tb_alternatif

Nama Arus Data : Data Alternatif Bentuk Data :
. .. . Dokumen

Penjelasan : Berisi data alternatif

Periode : Setiap ada penambahan data

Perangkat

Struktur Data

No | Nama Item Data Type Width | Description

1. | Kode_alternatif Varchar 35 Kode Alternatif

2. | Nama_alternatif Varchar 55 Nama Penerima
Bantuan

3. | Keterangan Varchar 225 Keterangan




Tabel 4.10 : tb_kriteria
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Nama Arus Data : Data Kriteria Bentuk Data :
. .. o Dokumen
Penjelasan : Berisi data kriteria oxume
Periode : Setiap ada penambahan data
kriteria(non periodik)
Struktur Data
No | Nama Item Data Type Width | Description
1. | Kode_kriteria Varchar 35 Kode Kriteria
2. | Nama_kriteria Varchar 55 Nama Kriteria
3. | Atribut Varchar 16 Bobot Nilai Kriteria
4. | Bobot Double Total Bobot
Tabel 4.11 : tb_rel_alternatif
Nama Arus Data : Subaspek Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan : Berisi data-data Rel
Alternatif
Periode : Setiap ada penambahan
data alternatif dan kriteria(non periodik)
Struktur Data
No | Nama Item Type Width Description
Data
1. |1Id Int 11 No Id Rel Altternatif
2. | Kode_alternarif | Varchar | 16 Kode Nama Penerima Bantuan
3. | Kode kriteria | Varchar | 16 Kode Kriteria
4. | Nilai Double Hasil Seleksi




Tabel 4.12 : tb_user
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penerima bantuan Perahu dan Mesin

Struktur Data

Nama Arus Data : Data User Bentuk Data :
. . Dokumen

Penjelasan : Berisi data-data user

Periode : Setiap ada penambahan data

No. | Nama Item Data | Type Width Description
1. User Varchar 16
2. Pass Varchar 16

4.3.5 Desain Input Secara Terperinci

Login

SILAHKAN MASUK

Admin

*khkkk

Gambar 4.9 : Tampilan Login



Kriteria
Tambah Kriteria
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Kode

Nama Atribut

Atribut

Bobot

Gambar 4.10 : Input Data Kriteria

Alternatif Menu
Alternatif
Tambah Alternatif

Kode

Nama Atribut

Gambar 4.11 : Input data alternatif




Alternatif Menu
Nilai Alternatif
Tambah Nilai
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KTP Pohuwato

Memiliki Kartu Nelayan

Termasuk dalam BDT

Termasuk dalam Data Bantuan

Gambar 4.12 : Input data nilai alternatif
Password

Ubah Password

Password Lama
Password Baru

Konfirmasi Password Baru

Gambar 4.13 : Input password




4.3.6 Desain Database Secara Terperinci
Tabel 4.13 : Alternatif

Nama File  :tb_alternatif
Tipe File - Induk
Organisasi  : Indeks
No | Field Nama Type Width | Indeks
1. | kode alternatif | Varchar | 35 Primary Key
2. | nama_alternatif | Varchar | 55
3. | keterangan Varchar | 255
Tabel 4.14 : Kriteria
Nama File :th_kriteria
Tipe File  : Induk
Organisasi : Indeks
No | Field Nama Type Width | Indeks
1. kode_kriteria Varchar | 35 Primary Key
2. | nama_Kkriteria Varchar | 55
3. | Atribut Varchar | 16
4. | Bobot Double
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Tabel 4.13 : Rel Alternatif

Nama File :tb_rel_alternatif
Tipe File  :Induk
Organisasi : Indeks
No Field Nama Type Width Indeks
1. IDE Int 11 Primary
Key
2. kode_alternatif | VVarchar 16
3. kode_kriteria | Varchar 16
4, nilai Double
Tabel 4.14 : User
Nama File :tb_user
Tipe File - Induk
Organisasi : Indeks
No Field Nama Type Width Indeks
1. User Varchar 16
2. Pass Varchar 16
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4.3.7. Relasi Tabel
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tb_kriteria

tb_rel_alternatif

kode_kriteria : varchar(35)

id @ int(11)

nama_Kkriteria : varchar(35)

kode alternatif : varchar(16)

atribut : varchar(16)

kode kriteria : varchar(16)

bobot : double

nilai : double

tb_alternatif

kode_alternatif : varchar(35)
tb_user

nama_alternatif : varchar(35)
user : varchar(16)

keterangan : varchar(225)

pass : varchar(16)

Gambar 4.14 : Relasi Tabel



4.4  Pengujian Sistem
4.4.1 Kode Program Pengujian White Box From Data Alternatif
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A oot 20

STATEMEN NODE
<div class="page-header"............cco i 1
SRISAIRENALITSINLS> Lo 2
ATV e 3
<div class="panel panel-default">.............cccceoveriiiiiii i 4
<div class="panel-neading"> ...........cccoceiiiiiriiiniieiee e 5
<form class="form-iNlNE"> ...........cccoiiiiiii e 6
<input type="hidden" name="m" value="alternatif" />.........c.cccccoeeverrrrur... 7
<diV Class="fOrmM-groUp™> ......cccoiiiieeie et 8
<input class="form-control" type="text" placeholder=..........c.cccccooerrirrvruru 9
"PENCANAN. . . NMAIMET ..ttt nre e b reenne e 9
"g" value="<?=3 GET['q]?>" /I></dIV> ....cc.ccreiiiiiiicececee e, 9
<diV Class="fOrmM-groUp™> ......cccciiiieie e 10
<button class="btn btn-success"><span class=..........cccccocerririiriririininienennen, 10
"glyphicon glyphicon-refresh"></span> Cari</a> </div>...........cccccovvrennenn. 10
<diV Class="fOrm-grouUp™ .......ccccoiiieie e 11
<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif _tambah"><span class=....... 12
"glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah</a> </div> .............c.ccccoerurnuev. 12
4 0] 111 PSSR USRPTSRN 13
ATV ettt ens 14
<div class="table-responSiVe >...........ccccceiiiieiieie e 15
<table class="table table-bordered table-hover table-striped”>....................... 16
SENBAOS ...t 17
1 TSP U PR UPT PP 18
SENSKOUEK/INS .. 19
<th>Nama AIernatif</th> ..........ccccooiiiii e, 19
StNSAKSIKIENS SIS o 19



4 0] 1] ¢TSRS 21
RV I 1= I Ko OO 21
$rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_alternatif .............c.c.......... 21
WHERE kode_alternatif LIKE '%3$q%' OR nama_alternatif LIKE '%$q%" .. 21
ORDER BY kode_alternatif'™); .......ccccccevieeieiieieeie e 21
foreach(Brows as SrOW):2> ..o e 21
1 TSP P TP UPRRPPTOT 22
<td><?=$row->kode_alternatif ?2></td>.........c..ccccoeiiiiiiiii e, 23
<td><?=$row->nama_alternatif?></td> ............cccccevviiiiiii e, 23
SEA CIASST" MW L. 23
<a class="btn btn-xs btn-warning"” href=..........cccooiiiiiiie, 23

"?m=alternatif_ubah&amp;ID=<?=$row->kode_alternatif?>"><span class= 23
="glyphicon glyphicon-edit"></span></a> ...........cccccevvivieiiiiii i, 23
<a class="btn btn-xs btn-danger” href=.........cccccoiiei i, 23

"aksi.php?act=alternatif hapus&amp;ID=<?=$row-

>kode_alternatif?>"0NCHCK=.........cccoiiiiiiiii e 23

"return confirm('"Hapus data?")"><span Class=.........c.cccccesverririreiieeiieeresiennnen, 23
"glyphicon glyphicon-trash"></span></a>............ccccccevviieniviie s, 23
S (0 DRSSP 23
0L SRS 23
<P eNAFOraCh; 2> . ...oiiic 24
SHADIES ...t 25
IAIV ettt e e e e nens 26
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4.4.2 Flowchart Whitebox Data Alternatif

Mulai

h 4

Tampilan Data /

Alternatif

Tampi Data

Cari Data Yang Dicari

Proses Pencarian »
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Tidak
Input Data .
o
Ya

Ubah Data
Alternatif

Ubah Data

Data Alternatif

Hapus Data Terhapus

Selesai

Gambar 4.15 Flowchart Data Alternatif

> Proses Simpan

A




4.4.3 Flowgraph Whitebox Data Aternatif

R5

R6

Gambar 4.16 Flowgrap Data Alternatif
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Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC) Dimana :

Node(N) =16

Edge =20
Predicate Node(P) =5
Region(R) =6
V(G)=E-N+2

=20-16+2

Cyclomatic Complexity (CC) =6
V(G)=P+1

=5+1

Cyclomatic Complexity (CC) =6
Basis Path :

R1:1-2-3-4-5-2

R2 :1-2-3-6-7-8-9-2
R3:1-2-3-6-10-11-12-9

R4 :1-2-3-6-10-13-14-15-12
RS : 1-2-3-6-10-13-14-16
R6 : 1-2-3-6-10-13-16

Catatan :
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- Independent path adalah setiap path yang dilalui program yang menunjukan

satu set baru dari pemrosesan statement atau dari sebuah kondisi baru.

- Independent path pada flowgraph harus melawati sedikitnya satu edge yang

belum pernah dilewati oleh path sebelumnya.

- Independent path selalu dimulai dari node awal hingga ke node akhir.

Independent path yang dibuat pertama kali adalah independent path terpendek.



4.4.4 Pengujian Black Box
Pengujian Black Box merupakan pendekatan komplementer dari teknik white
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box, metode ini digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi

dengan benar. Dibawah ini merupakan pelaksanaan penguji dengan menggunakan

metode white box dari perangkat lunak yang dibuat.
Tabel 4.15 : Pengujian Black Box

hasil hitung

hasil Perhitungan

Input/Event Fungsi Hasil Hasil Uji
Klik Login Menampilkan From Login Sesuai
from file login
Memasukkan user | Menguji validasi Tampil pesan Sesuai
name salah username ‘salah kombinasi
username dan
password’.
Memasukkan Menguji validasi Tampil pesan Sesuai
password salah password “salah kombinasi
username dan
password”.
Masukkan Menguji validasi Tampil halaman Sesuai
username dan proses login menu utama
password yang
benar
Klik menu Menampilkan data | Tampil data Sesuai
alternatif alternatif alternatif
Klik tambah data | Menampilkan Tampil data input | Sesuai
alternatif form input data alternatif
alternatif
Klik menu kriteria | Menampilkan data | Tampil data Sesuai
Kriteria kriteria
Klik tambah data | Menampilkan Tampil data input | Sesuai
kriteria form input data data kriteria
kriteria
Klik menu hitung | Menampilkan Menampilkan Sesuai




logout

menu utama user

Klik password Menampilkan Tampil menu ubah | Sesuai
menu ubah password
password

Klik menu logout | Menguji proses Tampil halaman Sesuai

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box yang

dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi

kelayakan aplikasi, sistem telah memenuhi syarat.




5.1

Untuk model dengan menggunakan metode Vikor, yang pertama yaitu
penentuan Kriteria dan bobot setiap kriteria. Untuk perhitungan sebelumnya

penentuan nilai untuk setiap alternatif terhadap setiap kriteria. Berikut penilaian

untuk setiap alternatif.

BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

Pembahasan Model

Tabel 5.1 : Nilai Awal

Kode | Nama KTP Memiliki | Termasuk | Termasuk
Pohuwato | Kartu | dalam data | dalam
Nelayan | BDT data
penerima
Bantuan
A0l | Muhtar 5 5 1 1
Almas
A02 | Idris 1 5 1 5
Usman
A03 | Ishak 1 5 5 1
Radjak
A04 | Ferdiyanto 5 1 5 1
Dama

Langka pertama : menyusun alternatif dan kriteria ke dalam bentuk matriks

keputusan (X) sebagai berikut :

/

g = = O

= o1 o1 O
o o1 -k

\

R =S 2 B =
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Langka kedua : menentukan bobot kriteria
KTP Pohuwato : 0.2
Memiliki Kartu Nelayan : 0.1
Termasuk Dalam BDT : 0.2

Termasuk dalam Data Bantuan : 0.3
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Langka ketiga : membuat matriks normalisai (R), dengan sebelumnya dihitung

dulu nilai positif dan negatif dari masing-masing kriterianya.
KTP Pohuwato
A0l:—=0
A02:— =0
A03 :—=0

A04:—=1

A0l:— =1
A02:—=0
A03:—=0

A04 : — =0

Termasuk dalam BDT

A0l 2"t =1
5-1
A02:22=0
5-1
A03: =1
5-1
A04:2t=



Termasuk dalam Data penerima Bantuan

A0l:—=0

A02:—=1

AO3:—=1

Al4:—=1

Dari perhitungan di atas di peroleh matriks ternormalisasi, yaitu :

"o
0

0
1

o

1
0
1
1

o O o -

0 )

1
1

/
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Langkah ke empat : menghitung nilai Utility Measure (S) dan Regret Measure (R)

dari setiap alternatif.
Nilai R :
R11=0x0.2=0
R12=1x0.2=0.2
Ri3=1x0.2=0.2
Ri4=0x02=0
Ris=0x0.1=0
R21=0x0.1=0
R»=0x0.1=0
R»=1x0.1=0.1

R»=0x0.2=0



Rxs=0x0.2=0
R:1=1x0.2=0.2
R:»=1x0.2=0.2
R33=1x0.3=0.3

R =0x03=0
R3s=1x0.3=0.3
R41=1x0.3=0.3

Dari hasil perhitungan di atas yaitu :

" N

0 0 0 0.3
0.2 0 0 0

0.2 0 02 03
0 01 02 03

o /

Nilai S :

S1:0+0+0+03=0.3
$2:02+0+0+0+=0.2
S3:02+0+0.2+0.3=0.7
S4:0+01+02+03+ =0.6

S+=0.7

Langkah ke lima : menghitung nilai alternatif (Qi)
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0.3-0.2 (0.3-0.2) _

Q=g T (1 =555, =06
Q=052 4 (1 -5) 822
Q=055 0 + (L= 5) gy =
Q=052 1 (1-5) 852209

Alternatif yang memiliki nilai paling rendah merupakan alternatif yang terbaik.

Tabel 5.2 : Hasil Perengkingan

2 A0l | Muhtar Almas 0.6
1 A02 | Idris Usman 0
4 A03 | Ishak Radjak 1
3 A04 | Ferdiyanto Dama 0.9

52  Pembahasan Sistem
5.2.1 Tampilan Halaman Login

Silahkan masuk

Gambar 5.1 : Tampilan halaman login
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Pada form ini digunakan untuk masuk pada halaman admin, sebelum masuk ke
halaman admin, user dan password yang di input harus bernilai true atau benar.
Jika user dan password sudah benar klik tombol masuk dan halaman utama akan
tampil tapi jika salah atau jika keduanya salah maka akan muncul pesan “salah
kombinasi username dan password”.

5.2.2 Tampilan Halaman Menu Utama

Beranda i i . At & e

SPK Pemberian Bantuan Perahu Dan Mesin Pada Kelompok Nelayan
Oleh Dinas Perikanan Metode Vikor

Gambar 5.2 : Tampilan halaman menu utama

Halaman utama terdiri dari menu-menu utama yang terdapat Sistem Pendukung
Keputusan Penerima Bantuan Perahu Dan Mesin terdiri dari menu Home, Kriteria,

Alternatif, Hitung, Password, dan Logout.

5.2.3 Tampilan Input Data Kriteria

Kriteria
Kode Nama Atribut Bobot Aksi
co1 KTP Pohuwato benefit 0.2 E n
coz Memiliki Kartu Nelayan benefit 0.1 E n
co3 Termasuk dalam BDT cost 0.2 E ﬂ
co4 Termasuk dalam Data Bantuan benefit 0.3 E ﬂ

Gambar 5.3 : Tampilan input data kriteria

Pada tampilan input data kriteria digunakan unntuk menambahkan kriteria-
kriteria yang digunakan. Jika ingin menambah kriteria, input nama kriteria, atribut,

dan bobot selanjutnya tekan tombol simpan.
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5.2.4 Tampilan Input Data Alternatif

Gambar 5.4 : Tampilan input data alternatif

Alternatif
=
Kode Nama Alternatif
A01 Muhtar Almas a E
A02 Idris Usman _E
A03 Ishak Radjak a8 ﬁ
A04 ferdianto Dama a8 ﬁ

Pada tampilan input data alternatif ini digunakan untak menambahkan atau
merubah data alternatif yang digunakan. Jika ingin menambah atau merubah data

masukkan nama alternatif selanjutnya klik tombol simpan.

5.2.5 Tampilan Input Data Penilaian
Nilai Bobot Alternatif

£ REFRESH

Kode Nama KTP Pohuwato Memiliki Kartu Nelayan Termasuk dalam BDT Termasuk dalam Data Bantuan Aksi

AO1 Muhtar Almas 5 5 1 1
A02 Idris Usman 1 5 1 5

AO03 Ishak Radjak 1 5] 5 1

HERE

AO4 ferdianto Dama 5 1 5 1

Gambar 5.5 : Tampilan input data penilaian

Pada tampilan input data penilaian digunakan untuk menginput nilai-nilai
alternatif dilihat dari kriteria-kriteria yang sudah di terntukan. Jika ingin menambah
atau merubah klik tombol ubah kemudian muncul tampilan untuk merubah data

penilaian.
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5.2.6 Tampilan Input Data Penilaian
Ubah nilai bobot » muhtar Almas

KTP Pohuwato

5

Memiliki Kartu Nelayan

5

Termasuk dalam BDT

1

Termasuk dalam Data Bantuan

1

Gambar 5.6 : Tampilan Input Data Penilaian

Pada tampilan input data penilaian digunakan untuk menginput nilai-nilai

alternatif dilihat dari kriteria-kriteria yang sudah di terntukan. Jika ingin menambah

atau merubah klik tombol simpan.

5.2.7 Tampilan Proses

Perhitungan
Kode Nama KTP Pohuwato Memiliki Kartu Nelayan Termasuk dalam BDT Termasuk dalam Data Bantuan
Ao Mubtar Almas 5 5 1 1
A0z taris Usman 1 5 1 E
AD3 Ishak Radiak 1 5 5 1
A04 ferdianto Dama s 1 s 1

Normalisasi

A2 1 o o o
A01 o o o 03 03 03
AD3 0.2 o 0.2 0.3 0.7 0.3

Rank Ko M, Nilai V (Indeks Vikor 0.5)
1 A0z Idris Usman o
2 A1 Muhtar Almas 08
3 Ava fergianto Dama o8
4 A03 Ishak Radjak 1
= cETAK

Gambar 5.6 : Tampilan proses



Tampilan ini akan muncul jika semua data nilai sudah diisi untuk
setiap alternatif. Jika ada salah satu alternatif ada nilainya bernilai 0 maka
tampilan prosesdiatas belum bisa ditampilkan, jadi kembali ke tampilan input

data nilai dan isi nilaiyang masih bernilai 0

5.2.8 Tampilan Laporan

Hasil Analisa

Kode Hama KTP Pohuwato |Memiliki Kartu Nelayan | Termasuk dalam BOT [Termasuk dalam Data Bantuan
AOLl  |Muntar Almas |5 A 1 1

AQd  |ldns Usman 1 | 1 3

A0l |Ishak Radjak |1 A 3 1

AQ4  |ferdianta Dama|a 1 2 1

Kode (CO1|C02) C03 |CD4

AOL (@ o [1
A0 (1| O [§
A0 1 1 [1
AO4 0L |1 1
Terbobot

Kode (COL|COZ|CO3 (C04( 5 | R
AOL (0 | o0 (0.3 |D.3]0.2
10 e 0 R R O O e [ e
FTUJC A e R P o I D e
AO4 (0 (0.1 0.2 (0.3 |DuE]d.2

Hasil Analisa

Rank |Kode Hama Hillal ¥ [Indeks Vikor 0.5)
1 ade  |ldns Usman 1]

2 AO1  [Mufitar Amas DG

1 |a0d |ferdianto Dama |09

L ad1 |lshak Radjak |1

Gambar 5.7 : Tampilan Laporan



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

6.2

1. Metode Vise Kriterijumska Optimizajica | Kompromisno Resenje (VIKOR)

dapat menentukan masyarakat yang berhak menerima bantuan perahu dan
mesin

Hasil penelitian ini merupakan salah satu implementasi yang sederhana
yang dapat dilakukan dan membantu pengambilan keputusan yang terbaik

dari beberapa alternatif.

Saran

Penulis ingin menyampaikan beberapa saran atau masukan bagi siapa pun yang

ingin mengembangkan atau menyempurnakan dari Sistem ini adalah sebagai
berikut :

1. Pengembangan penelitian lebih lanjut pada sistem agar dapat dikembangkan

dengan mencoba beberapa metode lain untuk sistem pendukung keputusan
pemberian Bantuan Perahu dan Mesin sehingga dapat diberikan
pembandingan untuk hasil rekomendasi metode yang diberikan lebih tepat.
Diharapkan agar sistem pendukung keputusan di Dinas Perikanan
Kabupaten Pohuwato dapat digunakan sebagai pengolahan data dalam suatu

pengambilan keputusan.
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Listing Program
1. Index:

<?php

include‘functions.php’;

if(empty($_SESSION['login))
header(*location:login.php™);

»>

<IDOCTYPE html>

<html lang="en">

<head>
<meta charset="utf-8"/>
<meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge"/>
<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1"/>

<link rel="icon" href="favicon.ico"/>

<title>SPK Penerima Bantuan Perahu Dan Mesin Pada Kelompok Nelayan
Oleh Dinas Perikanan Metode Vikor</title>

<link href="assets/css/lumen-bootstrap.min.css" rel="stylesheet"/>

<link href="assets/css/general.css" rel="stylesheet"/>

<script src="assets/js/jquery.min.js"></script>

<script src="assets/js/bootstrap.min.js"></script>
</head>
<body>

<nav class="navbar navbar-default navbar-static-top">

<div class="container">

<div class="navbar-header">



<putton  type="button” class="navbar-toggle collapsed” data-
toggle="collapse” data-target="#navbar" aria-expanded="false” aria-
controls="navbar">
<span class="sr-only">Toggle navigation</span>
<span class="icon-bar"></span>
<span class="icon-bar"></span>
<span class="icon-bar"></span>
</button>
<a class="navbar-brand" href="?">Beranda</a>
</div>
<div id="navbar" class="navbar-collapse collapse">
<ul class="nav navbar-nav'>
<li><a  href="?m=kriteria"><span  class="glyphicon  glyphicon-
th"></span> Kriteria</a></li>
<li>
<a href="#" class="dropdown" data-toggle="dropdown"><span
class="glyphicon glyphicon-th-list"></span> Alternatif<b
class="caret"></b></a>
<ul class="dropdown-menu">
<li><a href="?m=alternatif">Alternatif</a></li>
<li><a href="?m=rel_alternatif"> Nilai Alternatif</a></li>
</ul>
</li>
<li><a  href="?m=hitung"><span  class="glyphicon  glyphicon-
signal'></span> Hitung</a></li>
<li><a href="?m=password"><span class="glyphicon glyphicon-
lock™></span> Password</a></li>
<li><a href="aksi.php?act=logout"><span class="glyphicon glyphicon-

log-out"></span> Logout</a></li>



</ul>
</div>
</div>
</nav>
<div class="container">
<?php
if(file_exists($mod.".php"))
include $mod.".php';
else
include 'home.php’;
»>
</div>
<footer class="footer bg-primary">
<div class="container">
<p>Copyright &copy; <?=date('Y")?> AllRigth Reserve <em class="pull-
right"> @2021</em></p>
</div>
<[footer>
<script type="text/javascript">
$(".form-control).attr(‘autocomplete’, 'off");
</script>
</body>

</html>

. Alternatif

<div class="page-header">
<h1>Alternatif</h1>

</div>

<div class="panel panel-default">

<div class="panel-heading">



<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="alternatif" />
<div class="form-group">
<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. . ."
name="q" value="<?=$_GET['q]?>" />
</div>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon glyphicon-
refresh"></span> Refresh</a>
</div>
<div class="form-group">
<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif_tambah"><span
class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah</a>
</div>
</form>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead>
<tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama Alternatif</th>
</tr>
</thead>
<?php
$q=$_GET[q];

$rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_alternatif



WHERE kode_alternatif LIKE '%3$q%' OR nama_alternatif LIKE
'%$q%'
ORDER BY kode_alternatif");
foreach($rows as $row):?>
<tr>
<td><?=$row->kode_alternatif ?></td>
<td><?=$row->nama_alternatif?></td>
<td class="nw">
<a class="btn btn-xs btn-warning"
href="?m=alternatif _ubah&amp;ID=<?=$row->kode_alternatif?>"><span
class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>
<a class="btn btn-xs btn-danger"
href="aksi.php?act=alternatif hapus&amp;ID=<?=$row->kode_alternatif?>"
onclick="return confirm('Hapus data?")"><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a>
</td>
</tr>
<?php endforeach;?>
</table>
</div>
</div>

3. Kriteria
<div class="page-header">
<h1>Kriteria</h1>
</div>
<div class="panel panel-default">

<div class="panel-heading">



<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="Kkriteria" />
<div class="form-group">

<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian.

name="q" value="<?=$_GET['q]?>" />
</div>
<div class="form-group">

<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon glyphicon-

refresh"></span> Refresh</a>
</div>
<div class="form-group">

<a class="btn btn-primary" href="?m=Kkriteria_tambah"><span

class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah</a>
</div>
</form>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead>
<tr class="nw">
<th>Kode</th>

<th>Nama</th>



<th>Atribut</th>
<th>Bobot</th>
<th>Aksi</th>
</tr>
</thead>
<?php
$q=9$_GET[qT;
$rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_kriteria
WHERE kode_kriteria LIKE '%$q%' OR nama_kriteria LIKE '%$q%'

ORDER BY kode_kriteria™);

foreach($rows as $row):?>

<tr>

<td><?=$row->kode_kriteria?></td>
<td><?=$row->nama_kriteria?></td>
<td><?=$row->atribut?></td>
<td><?=$row->bobot?></td>

<td class="nw">



<a class="btn btn-xs btn-warning"
href="?m=kriteria_ubah&amp;ID=<?=$row->kode_Kkriteria?>"><span

class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>

<a class="btn btn-xs btn-danger"
href="aksi.php?act=kriteria_hapus&amp;ID=<?=$row->kode_kriteria?>"
onclick="return confirm('Hapus data?)"><span class="glyphicon glyphicon-

trash"></span></a>
</td>
</tr>
<?php endforeach;
7>
</table>
</div>
</div>
4. Hitung
<?php

$row = $db->get_results("SELECT nilai FROM tb_rel_alternatif WHERE nilai IS
NULL");

if ISALTERNATIF || '$KRITERIA):

echo "Tampaknya anda belum mengatur alternatif dan kriteria. Silahkan tambahkan

minimal 3 alternatif dan 3 kriteria.";

elseif ($row):



echo "Tampaknya anda belum mengatur nilai alternatif. Silahkan atur pada menu
<strong>Nilai Alternatif</strong>.";

else:

$data = get_data();
foreach(SKRITERIA as $key => $val){
$atribut[$key] = $val->atribut;
$bobot[$key] = $val->bobot;
¥
$vikor = new VIKOR($data, $atribut, $bobot, 0.5);
»>
<div class="page-header">
<h2>Perhitungan</h2>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Hasil Analisa</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">

<thead><tr>



<th>Kode</th>
<th>Nama</th>
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=$val->nama_kriteria?></th>
<?php endforeach;?>
</tr></thead>
<?php foreach($vikor->data as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$ALTERNATIF[$key]?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=round($v, 4)?></td>
<?php endforeach;?>
<ftr>
<?php endforeach;?>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">

<h3 class="panel-title">Normalisasi</h3>



</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<?php
foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=$key?></th>
<?php endforeach;?>
</tr></thead>
<?php foreach($vikor->normal as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=round($v, 4)?></td>
<?php endforeach;?>
</tr>
<?php endforeach?>
</table>
</div>

</div>



<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Terbobot</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<?php
foreach(SKRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=$key?></th>
<?php endforeach;?>
<th>S</th>
<th>R</th>
</tr></thead>
<?php foreach($vikor->terbobot as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=round($v, 4)?></td>

<?php endforeach;?>



<td><?=round($vikor->total_s[$key], 4)?></td>
<td><?=round($vikor->total _r[$key], 4)?></td>
</tr>
<?php endforeach?>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Hasil Analisa</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<thead><tr>
<th>Rank</th>
<th>Kode</th>
<th>Nama</th>
<th>Nilai V (Indeks Vikor 0.5)</th>
</tr></thead>

<?php



foreach($vikor->rank as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$val?></td>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$ALTERNATIF[$key] ?></td>
<td><?=round($vikor->nilai_v[$key], 4)?></td>
<ftr>
<?php endforeach;?>
</table>
</div>
<div class="panel-body">
<div class="form-group">

<a class="btn btn-default" target="_blank"
href="cetak.php?m=hitung"><span  class="glyphicon  glyphicon-print"></span>

Cetak</a>

<a class="btn btn-info hidden™ target="_blank"
href="pdf.php?m=hitung"><span  class="glyphicon  glyphicon-export"></span>
PDF</a>

</div>
</div>
</div>

<?php endif; 7>
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